BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Metode yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling
(PTBK) yang mengacu pada penelitian tindakan kelas. Dalam pelaksanaan
berkolaborasi dengan guru bidang studi berkaitan dengan penelitian tindakan
kelas. Menurut Suhardjono dalam Suharsimi mengatakan bahwa PTK adalah
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya.*

Kemmis dan Mc. Taggart 'mengatakan “Penelitian tindakan pada

hakikatnya berupa ‘perangkat-perangkat™atau untaian-untaian dengan satu

perangkat terdiri dari / yaitu perencanaan, tindakan,

pengamatan dan refleksi. Kee
dipandang sethLMa{MiﬂbMOB@ethJ@Lpengertian siklus pada
kesempatan ini ialah suﬁx’%\]tgré%\ Nggfan yang terdiri dari perencanaan,

tindakan, pengamatan dan refleksi”.?

omponen yang berupa untaian tersebut

Penelitian tindakan bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah peneltian yang dilakukan oleh petugas bimbingan (guru pembimbing)
melalui identifikasi masalah yang disertai dengan tindakan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi anak agar proses perkembangannya tidak

terhambat. Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat anak

! Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
h 58

2 Dede Rahmat Hidayat dan Aip Badrujaman, Penelitian Tindakan dalam Bimbingan
Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2012), h. 156.

45



46

dalam membaca al-Quran dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok.

Penelitian tindakan merupakan bentuk penyelidikan yang bersifat
memperbaiki suatu kondisi dengan turut serta berpartisipasi di dalamnya,
dengan bekerjasama memanfaatkan berbagai informasi yang terkumpul
sebagai bahan untuk merefleksi dan tindakan tersebut dilakukan berulang-
ulang kemudian dalam setiap pengulangan terjadi perbaikan-perbaikan.

Proses dan temuan hasil penelitian tindakan didokumentasikan secara
rinci dan cermat. Proses dan temuan dilakukan melalui observasi, evaluasi,
refleksi, sistematis dan mendalam: Penelitian secara terus menerus bertujuan

untuk mendapatkan pengetahuan,penjelasan-dan justifikasi tentang kemajuan,

peningkatan, kemundu tifan dari pelaksanaan sebuah

tindakan. Disamping ‘mempe

bertujuan untllkl lhbdgdnﬁﬁlm@km dB @Mﬂﬂrﬁan mendalam mengenai
pelaksanaan pembelajarJ%J %DMQ\ mencoba memperbaikinya dan

berlanjut pada upaya memahami dampaknya.

pengetahuan, penelitian tindakan juga

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggrat yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus yang
lainnya. Desain penelitian ini menjadi empat tahapan yaitu:

1. Tahap melihat apa yang ada di lapangan

2. Tahap merumuskan apa yang ada di lapangan

3. Tahap merumuskan penerapan atau solusi yang tepat
4. Tahap pemberian tindakan

Tahapan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap yaitu (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi,

(4) refleksi
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B. Tempat, Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan.Penelitian ini
bertempat di TPQ Al-lhsan terletak di Seb.Palinggam, Kecamatan Padang
Selatan.

Dengan memilih tempat di TPQ sendiri akan lebih memudahkan
penulis untuk melakukan penelitihan dan dapat mengetahui seberapa jauh
minat anak dalam membaca al-Quran.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian-adalahgwaktusberlangsungnya penelitian atau saat

penelitian ini dilangs I dilaksanakan pada Juni-Agustus

2019. Waktu yang kami ten ini adalah kami sesuaikan dengan lokasi

pembelajatan yang telah karmii pettiturigkan aGat tidak mengganggu proses
belajar mengajar. PADANG

C. Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah tindakan penelitian dalam bimbingan
konseling (PTBK) yang bertujuan meningkatkan kemempuan anak didik
membaca al-Quran dengan menggunakan layanan bimningan kelompok.
D. Prodedur Penelitian
Penelitian ini merupakan tindakan bimbingan konseling (PTBK) yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan

tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi.
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Tindakan Refleksi

* Refleksi

Observasi

* Observasi

Rencana

yang di
revisi

Rencana » Tindakan

Sumber: Hopkins, 1992

1. Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa, kapan, di

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada PTK

dimana peneliti dan gu orang yang berbeda, dalam tahap

menyusun ranc tan antara guru yang akan
melakukan tindak an mengamati proses jalannya

tindakan.®

. Tindakan (pélaksanadn) ANV BONJOL
Tindakan yang diB&%Maﬁah tindakan yang dilakukan secara

sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan
bijaksana. Jadi tindakan itu mengandung inovasi atau pembaharuan
betapapun kecilnya, yang berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya.*
. Pengamatan (observasi)

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait bersama prosesnya. Observasi itu berorientasi ke masa yang akan

datang, memberikan dasar bagi refleksi sekarang, lebih-lebih ketika

* Ibid, h. 75
* Suwarsih Madya, Ph.D., Teori dan Praktik Penelitian Tindakan, (Bandung: Alfabeta,

2007), h. 61.



49

putaran atau siklus terkait masih berlangsung. Observasi dalam PTK

adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja

proses belajar mengajar.’

. Refleksi

Yang dimaksud refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali

suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi.®

Sesuai dengan teori Kemmis dan Taggart, alur penelitian ini

adalah:

a.

Rancangan, sebelum mengadakan penelitian peneliti membuat analisa
kebutuhan untuk dapat menyusun rancangan penelitian yang tepat guna
bagi subjek dan keluarga. Penelitian ini dirancang untuk melakukan
pelaksanaan dengan 3 siklus dengan rincian siklus 1.. Untuk rencana
pada siklus 3 terdapat® hambatan khusus yakni subjek mengalami
keterbatasanidan gangguan saat membedakan bacaan makhraj huruf di
dalam bacaan al-QuransMediasyang digunakan dalam 3 siklus tersebut
adalah igra’

Kegiatan dan pen

indakan yang akan dilakukan oleh
peniliti. Dalam hal uk pelaksanaan yang berisi apa yang
terdapat dalam™ seluru us penelitian. Langkah-langkah yang

dilakukan dal ela n_disesuaikan dengan rancangan yang telah
disusuﬁrﬁﬁﬂﬁm M\ﬁﬁﬁaélﬁm diiﬁiﬁliga pelaksanaan perlu
mempertimbangk;qé@bmr‘%@g@an evaluasi antara peneliti dengan
keluarga pada tahap se '

Evaluasi. Kegiatan ini dilakukan peneliti untuk mencari penilaian
setelah dilakukan berbagai tindakan kepada subjek untuk mengetahui
apa saja yang berhasil, mana yang gagal dan cocok, serta mana yang
perlu ditingkatkan.

Refleksi, peneliti dan keluarga menganalisis hasil dari tindakan yang
telah dilakukan berdasar catatan lapangan, membahas mengenai apa
saja yang telah dicapai dan yang perlu ditingkatkan untuk mengetahui
secara detail dan memperjelas keberhasilan dan hal yang perlu
ditingkatkan. Kegiatan ini dilakukan dengan keluarga subjek dengan
bentuk FGD (Focus Group Discussion). Hasil dari kegiatan ini akan
menjadi acuan bagi pelaksanaan siklus selanjutnya.

Rancangan yang direvisi, berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi
peneliti bersama keluarga membuat rancangan baru yang telah direvisi

® Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 73.
® Suwarsih Madya, Op.Cit., h.63
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untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Rancangan ini disebut
rancangan baru.’

Jadi kesimpulan yang dapat saya ambil dari berbagai sumber tentang alur
penelitian tindakan yaitu:
1. Perencanaan
Langkah dimana konseli sebagai peneliti merancang kegiatan pelaksanaan
tindakan yang akan di lakukan pada saat penelitian.
2. Tindakan
Melakukan langsuang apa yang telah di rencanakan dalam kegiatan yang
telah di tentukan
3. Pengamtan

Dimana konseli 'me

tindakan, apa berubah i baik'atautidak.

+ RS UIN IMAM BONJOL

Mengetahui sejauh mpgﬂzﬁﬂwﬁT@an dalam mengatasi masalah dan

juga rerefleksi juga di lakukan untuk mengetahui mengapa capaian yang di
hasilkan seperti itu.
E. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah anak TPQ Al-lhsan
Seberang Palinggam tahun pelajaran 2018/ 2019. Jumlah anak kelas Il
sebanyak 15 orang yang terdiri atas 6 laki-laki dan 9 perempuan. Yang

mengalami hambatan dalam pembelajran ada 7 orang yaitu 4 laki-laki dan

" Dede Rahmad Hidayat dam Aip Badrujaman, Penelitian Tindakan dalam Bimbingan
Konseling, (Jakarta: Indeks, 2012), h 160
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perempuan 3 orang. Penelitian tindakan bimbingan konseling ini melibatkan
guru kelas 111 TPQ Al-lhsan sebagai kolaborator yaitu ibuk Rita Wati, S.Pd
F. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat dalam kegiatan
yang dilakukan oleh anak dalam belajar al-Quran. Disana peneliti bisa
mengetahui bagaimana minat anak dalam belajar al-Quran.
G. Kolaborator
Penelitian Tindakan Kelas (PTBK) dilaksanakan secara kolaboratif dan
bermitra dengan pihak lain. Dalam PTBK perlu ada partisipasi dari pihak lain
yang berperan sebagai pengamat. sHal ini diperlukan untuk mendukung
objektivitas dari hasil PTBKuPenelitianssecara kolaboratif telah didukung oleh

beberapa pakar di anta IS dan McTaggart. Kolaborasi

dalam penelitian tindakan dapa

jurusan/ seko‘a.l:l/l Mbh&d] ﬁn%aﬁ@f%ﬁl I:‘(Hri_lembaga/ sekolah lain,
sejawat dengan wilayah kgfﬁa#dg}btgagbjawat dalam disiplin ilmu berbeda

dan sejawat di negara lain.?

ukan dengan mahasiswa, sejawat dalam

Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 111 TPQ
Al-lhsan di Seberang Palinggam, Kecematan Padang Selatan dan teman
sejawat yang menjadi pengamat dalam penelitian ini.
H. Tahap Penelitian
Dalam penelitian tindakan bimbingan konseling ini, peneliti merancang 3

siklus dengan pertimbangan sebagai berikut: Masing-masing siklus terdiri dari

8 Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action Research), (Bandung:
Alfabeta, 2007), h. 52.
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4 tahapan yaitu terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. PraSiklus
Dalam pra siklus ini peneliti melihat anak masih kurang berminat
dalam mebaca Al-Quran sebelum menggunakan Metode Layanan
Bimbingan Kelompok. Untuk mengetahui minat anak dalam mebacaan al-
Quran, digunakan teknik wawancara kepada guru kelas yang bersangkutan
mengenai minat anak dalam “membaca al-Quran. Disamping itu juga

digunakan observast-kepadagmuridgpada tahun ini. Dimana pengambilan

datanya, diambil Keti baca al-Quran. Hal ini dilakukan

sebagai dasar untuk® mem

layanan birlz_kirld?iJ\ %deB@JM -SIHEMLI dan siklus I1I.
2. siklus | PADANG

a. Perencanaan

gkan Keberhasilan minat anak dengan

Pada perencanaan ini hal-hal yang dilakukan adalah :
1) Permohonan izin kepada kepala Yayasan TPQ Al-lhsan di
Seb.Palinggam, Kec. Padang selatan
2) Mengidentifikasi anak yang kurang minat dalam membacaan al-
Quran
3) Menyusun satuan layanan bimbingan kolompok (satlan terlampir)

4) Menyusun pedoman skala penilaian.
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6)

7)
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Penulis melakukan kolaborasi dengan guru kelas sebagai pengamat
untuk meningkatkan minat anak
Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian.

Mengatur ruang senyaman mungkin.

b. Tindakan

Tindakan yang dimaksud disini adalah pemberian bantuan kepada anak

yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah melalui layanan

bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok dilakukan melalui

prosedur:

1)

2)

Tahap pembentukan
Tahap ini merupakanstahappengenalan, tahap dimana terlibatnya diri

anggota dalam n yang dilakukan pada tahap ini

adalah sebagai beri ) salam, (2) ucapan terimakasih dan

selaMIJéﬂaanM, B&Wfﬂb@dﬂ pengertian dan tujuan
bimbingan keloﬁﬁ,wﬁpaikan azas bimbingan kelompok

(azas keterbukaan, azas kerahasiaan, azas kesukarelaan dan azas
kenormatifan), (6) perkenalan

Tahap peralihan

Tahap ini merupakan jembatan untuk menuju ketahapan ketiga, yaitu
tahap kegiatan. Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan sebagai
berikut: (1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap
berikutnya, (2) Mengamati apakah para anggota sudah siap untuk

menjalani kegiatan pada tahap berikutnya, (3) Kalau diperlukan
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menjelaskan kembali beberapa aspek pada tahap pembentukan
3) Tahap kegiatan
Tahap ini merupakan “kegiatan inti” yaitu: (1) pemimpin kelompok
mengemukakan topik pembahasan, (2) tanya jawab mengenai materi
yang dibahas dan masing-masing anggota kelompok mengeluarkan
pendapatnya, (3) anggota kelompok membahas topik sampai tuntas
4) Tahap pengakhiran
Tahap ini merupakan tahap penutup dalam kegiatan bimbingan
kelompok. Dalam kegiatan ini pemimpin kelompok melakukan
beberapa kegiatan diantaranya yaitu: (1) konselor mengatakan
kegiatan akan berakhir(2)spesan dan kesan dari anggota kelompok

tentang hasil jadwal pertemuan

berikutnya, (4) doa, (
C. PengarﬂallihN Iﬁa’lz’ll"u'l BDNJDL
Dalam penelitian t|Edgﬁ%m&r:\ konseling, pengamatan

dilaksanakan dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai
berikut:
Pengamatan terhadap peserta didik
1) Antusias anak didik dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
dan belajar membaa al-Quran
2) Kemampuan anak didik dalam mebaca al-Quran

3) Tanggapan anak didik terhadap kegiatan layanan yang diberikan.
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d. Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja dan
aktivitas anak didik. Analisis dilakukan untuk mengukur baik kelebihan
maupun kekurangan yang terdapat pada siklus | kemudian
mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan pada
pelaksanaan siklus II.
3. Siklus 11
a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan

permasalahan yang
2) Pengemba iklus 1 ke siklus 11
b. Tindakan

Pelaksanaan program tin

Pelaksallfjalmblmrm;ﬂto NJOL
Tahap | Pembentulgr'fﬂ" D'& N G

Tahap Il Peralihan
Tahap 111 kegiatan
Tahap 1V Pengakiran

c. Pengamatan
Dalam penelitian tindakan bimbingan konseling, pengamatan
dilaksanakan dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai
berikut:

Pengamatan terhadap peserta didik
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1) Antusias anak didik dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
dan belajar membaca al-Quran.
2) Kemampuan anak didik dalam mebaca al-Quran
3) Tanggapan anak didik terhadap kegiatan layanan yang diberikan.
d. Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja dan
aktivitas anak didik. Analisis dilakukan untuk mengukur baik kelebihan
maupun kekurangan yang terdapat pada siklus 11 kemudian
mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan pada
pelaksanaan siklus IlI.
4. Siklus I
a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi dan “rumusan masalah berdasarkan

permasalahan yang'mncdtdar sikius ) L
2) PengembangarFJ pf%g%%gh dari siklus 11
b. Tindakan
Pelaksanaan program tindakan Siklus Il1
c. Pengamatan
Dalam penelitian tindakan bimbingan konseling, pengamatan
dilaksanakan dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai
berikut:
Pengamatan terhadap peserta didik

1) Antusias anak didik dalam mengikuti kegiatan belajar membaca al-
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Quran.
2) Kemampuan anak didik dalam mebaca al-Quran
3) Tanggapan anak didik terhadap kegiatan layanan yang diberikan.
Hasil Intervensi tindakan yang di harapkan
Anak kelas Il TPQ sudah berminat membaca al-Quran dan tidak
terpaksa dalam belajar membaca al-Quran. Dengan demikian indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkat nya minat anak didik
dalam membaca al-Quran.
Keberhasilan penelitian ini akan dievaluasi melalui hasil analisis
terhadap data yang didapatkansdari-penelitian. Ukuran keberhasilan penelitian
ini mengacu pada ‘Kriteriamrentanganspersentase menurut Irianto sebagai

berikut: 0- 25% (kurang )y ©1-74% (cukup), dan 75-100%

(baik).® Peneliti mengambil

penelitian UIN IMAM BONJOL
Data dan sumber data P‘ﬂ' Dfﬂh N G

Data yang baik adalah data yang di ambil dari sumber yang tepat dan

sebagal’ batas persentase keberhasilan

akurat. Untuk penelitian ini, dapat di ambil dari informasi atau narasumber
yaitu guru kelas 111 TPQ Al-lhsan di Seberang Palinggam, Kecamatan Padang
Selatan. Berdasarkan data yang akan dikumpulkan, peneliti menetapkan
sumber data dalam penelitian ini antara lain hasil wawancara dan laporan

pengamatan kegiataan selama proses pelaksanaan tindakan bimbingan

® Agus Irianto, Statistika Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007) h.38
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konseling di kelas 111 TPQ Al-lhsan.'®

K. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data atau infomasi yang bermanfaat untuk menjawab masalah penelitian.

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian. Yakni

dokumentasi foto, dan angket yang digunakan dalam penelitian.

L. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunkan antara laim:

1.

2.

Obeservasi
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi yaitu

kondisi dimana " penelitizsbenarsbenar ikut serta dalam aktivitas

juan utama untuk mengobsevasi

dalam suatu kondisi te
dua pﬁhmeﬂﬁiﬁu&ﬁu Md%h dan sekaligus anggota
resmi dari kelompEk'%aQ é%rhgtg

Wawancara

engan demikian, pengamat melakukan

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.” Metode wawancara digunakan
untuk mengetahui keaktifan peserta didik dan permasalahan
permasalahan dalam pembelajaran.Wawancara dilakukan kepada Ibuk

Rita selaku guru kelas 111 TPQ Al-lhsan di Seb.Palinggam, Kecamatan

1% Dede Rahmad Hidayat dam Aip Badrujaman, op.cit h 168
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Padang Selatan.
3. Angket

Angket adalah sekumpulan pertanyaan baik yang tertutup maupun
tidak yang diberikan kepada responden untuk mengetahui persepsi
responden terhadap suatu hal. Angket yang diberikan sebanyak 30
butir. Setiap butir angket yang diberikan memuat tentang bagaimana
minat membaca al-Quran murid.

Tabel 3.1

Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert

Pernyataan Positif Pertanyaan Negatif
Pilihan Sk Pilihan Sko
or r
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) Setuju(S) 2

N IMAM BONJOL
Tidak Setuju (TS) P ,ﬂ‘-. DZJ'DH N C; Tidak Setuju (TS) 3

Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 4
Setuju (STS) Setuju (STS)

M. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan
Menurut Holloway dan Daymon (2008:144), riset yang baik dicirikan
oleh otentisitas (authenticity) dan keetepercayaan (trustworthiness) yang
merupakan konsep sentral bagi keseluruhan proses riset. Otentisitas dan
ketepercayaan diperlihatkan melalui pendokumentasian proses riset dan
keputusan-keputusan yang dibuat oleh peneliti selama riset berlangsung.

1. Otentisitas (authenticity)
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Sebuah riset dinyatakan otentik manakala strategi yang digunakan
memang sesuai untuk pelaporan gagasan para partisipan yang
“sesungguhnya” (truereporting). Yaitu, ketika riset tersebut dilaksanakan
secara fair, dan membantu partisipan serta kelompok sejenis untuk
memahami dunia mereka dan memperbaikinya.

Ketepercayaan (trustworthiness)

Kriteria-kriteria  untuk  mengevaluasi  ketepercaan  adalah
kredibilitas, kkemampuan untuk ditransfer (transferability), ketergantungan,
dan kemampuan untuk dapat dikonfirmasi (confirmability).

a. Kredibilitas

Konsep ini “menggantikangvaliditas internal. Suatu riset akan

kredibel jika Qra bat mengakui kebenaran temuan-

temuan riset dalam kon

digunakalrl NnthMrﬁbMaﬁ(@ Nsel':}ing kredibel. Pertama,
menjabarkan bergﬁ% %B‘g Cf:ﬁet yang akan digunakan serta

bagaimana masing-masing metode akan saling melengkapi. Kedua,

sialnya‘sendiri. Ada dua cara yang dapat

menunjukkan bagaimana penulisakan melakukan “member check”.

Dalam Holloway dan Daymon (2008:150), tujuan spesifik melakukan

member check adalah :

1) Mengetahui apakah penulis menyajikan realitas partisipan dengan
cara yang kredibel bagi mereka.

2) Memberi kesempatan bagi partisipan untuk mengoreksi kesalahan

yang mungkin mereka lakukan pada saat berdiskusi dengan
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penulis.
3) Menilai pemahaman dan penafsiran penulis terhadap data.
4) Menantang gagasan-gagasan penulis.
5) Mendapatkan data lebih lanjut melalui tanggapan para partisipan
terhadap penafsiran penulis.
. Transferability
Sifat ini menggantikan validitas eksternal dan mendekati gagasan
generalisasi berdasarkan teori (theory-based generalizability). Dalam
konteks ini, penulis berperan untuk membantu pembaca memindahkan
pengetahuan khusus yang diperoleh dari temuan-temuan sebuah riset
pada latar/situastlainshemuanspenulis akan di khususkan bagi situasi

berlangsung pada unit analaisis

penelitian). Proses tra
proposti.l.l |t$hhtrle&JM pBlﬁ; Mecb@ikan karakteristik situasi
yang menjadi pugt'%e%Nfghl setting), atau gambaran lokasi,

serta menunjukkan bagaimana sampel akan dipilih. Ketika penulis

ility diawali pada tahap penyusunan

mampu mendiskusikan bagaimana temuan riset diposisikan, maka
kemenonjolan (salience), signifikasi, atau pentingnya riset akan
muncul dengan sendirinya.
. Tingkat ketergantungan (dependability)

Kredibilitas dan tingkat ketergantungan berhubungan erat. Kriteria
tingkat ketergantungan menggantikan gagasan tentang reliabilitas.

Agar temuan riset dapat dikaitkan (dengan yang lain), maka temuan
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tersebut harus konsisten dan akurat. Konteks riset juga harus diuraikan
secara detail. Salah satu cara untuk memenuhi kriteria dependability
adalah dengan menunjukkan audirt trail, yaitu catatan terperinci
menyangkut keputusan-keputusan yang dibuat sebelum maupun
sepanjang riset.

d. Dapat di konfirmasikan (confirmability)

Confirmability merupakan kriteria yang lebih sesuai untuk riset
kualitatif dibandingkan kriteria konvensional seperti netralis dan
objektivitas. Suatu riset dinilai dari bagaimana temuan dan simpulan
penulis mencapaitujuandriset.sdadi, bukan merupakan hasil asumsi dan

prakonsepsi | sebelumnya:nOleh™ karena itu, agar riset dapat

dikonfirmasikan, pu menunjukkan bagaimana data

terkait dengan stmbern Ingga pembaca dapat menetapkan bahwa

kesimMahNIal* M&Mn Bw(ﬁbhd é@ilangsung dari sumber
tersebut. P"&' DA N G

N. Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan layanan
bimbingan konseling, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan
bimbingan konseling ini analisis yang digunakan adalah deskripsi kualitatif
yakni suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau
fakta yang sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap kegiatan layanan serta aktivitasnya selama layanan

berlangsung untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa, dapat



digunakan rumus Sugiono™*
P =Lx 100%

Dimana P = jumlah perubahan peningkatan anak
f = jumlah anak yang mengalami perubahan
n = jumlah anak

Rumus rata-rata skor angket keseluruhan:

_ Jumlah semua skor angket anak

Jumlah semua anak

‘&

UIN IMAM BONJOL
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1 Sugiono, (2006), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Bandung:

Alfabeta, h: 337.



